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Abstrak : 

Dengan terdapatnya kemajuan teknologi yang terus menjadi cepat, muncullah sesuatu aplikasi 

buat membeli- beli online (marketplace). Salah satu yang terbanyak yang terdapat di Indonesia 

ialah marketplace Shopee. Di dalam aplikasi Shopee ada fitur pembayaran yang bisa dicoba 

dengan cara berangsur, yang diketahui dengan Spaylater. pengarang memakai tata cara deksriptif 

analitik buat melukiskan gimana cara peminjaman, pembayaran, sampai penanganan bila terjalin 

keterlambatan pembayaran pada aplikasi paylater pada aplikasi shopee. Setelah itu buat tata cara 

pengumpulan informasi memakai amatan literature serta tanya jawab melalui online. Hasil riset 

ini terpaut pemikiran ekonomi Islam, memandang Spaylater ada syarat- syarat dari akad- akad 

yang tidak terkabul dalam Spaylater. Sebab didalamnya ada kompensasi keterlambatan yang 

diserahkan oleh pihak Spaylater, kompensasi keterlambatan ini tercantum dalam riba jahiliyah. 

Hingga dari itu aplikasi Spaylater tidak diperbolehkan dalam islam sebab memiliki faktor riba. 

Kata Kunci : Pinjaman, Modal, Spaylatter  

Abstract : 

With the rapid development of technology, an application for online shopping (marketplace) 

appears. One of the biggest in Indonesia is the Shopee marketplace. Within the Shopee application 

there is a payment feature that can be made in installments, known as Spaylater. the author uses 

an analytical descriptive method to describe how the process of borrowing, payment, and 

settlement occurs in the event of a delay in payment on paylater practices in the shopee application. 

Then for data collection methods using literature review and interviews via online. The results of 

this study are related to the view of Islamic economics, in view of Spaylater that there are 

conditions from contracts that are not fulfilled in Spaylater. Because in it there is a late fine given 

by the Spaylater, this late fine is included in usury ignorance. Therefore the practice of spaylater 

is not allowed in Islam because it contains elements of usury. 
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1. PENDAHULUAN 

Bersumber pada hasil survei dari internet world stats, membuktikan konsumen internet di 

Indonesia menggapai 212, 35 juta jiwa pada maret 2021, dengan pendapatan itu Indonesia masuk 

ke dalam antrean no 3 dengan pemakaian internet paling banyak di Asia. Dimana antrean awal 

ialah Cina dengan nilai 989, 08 juta jiwa sebaliknya di nilai kedua ialah India dengan menggapai 

755, 82 juta jiwa. Bersumber pada studi iPrice memberi tahu kalau pada suku tahun ke II, Shopee 

ialah salah satu marketplace terdahulu dari bidang jumlah wisatawan. Shopee mempunyai jumlah 

wisatawan ialah 126, 99 juta perbulan. Shopee menaiki tingkatan kedua sehabis Tokopedia dengan 

jumlah wisatawan 147, 79 juta perbulan. Shopee ialah salah satu marketplace yang berdiri 

diSingapura yang diatur oleh Garena Group yang saat ini berganti julukan jadi Sea Group. Shopee 

dikeluarkan berbarengan pada tahun 2015 di 7 negeri ialah Malaysia, Indonesia, Singapore, 

Thailand, Taiwan, Vietnam, serta Filiphina. Shopee mulai masuk di pasar Indonesia pada bulan 

Mei 2015 serta bekerja pada bulan Juni 2015.  

Shopee ialah aplikasi buat melaksanakan bisnis jual beli dengan cara online dengan kilat serta 

gampang Shopee menawarkan bermacam jenis produk ialah elektronik, santapan serta minuman, 

computer serta aksesori, pemeliharaan diri serta kecantikan, hp serta aksesori, perkakas rumah, 

busana laki- laki, busana Perempuan, sepatu laki- laki, mode mukmin, tas laki- laki, mode bocah 

serta anak, aksesori mode, bunda serta bocah, jam tangan, sepatu Perempuan, Kesehatan, 

kegemaran serta koleksi, otomotif, cenderamata serta acara serta lain serupanya. Dengan 

bermacam jenis yang ada di Shopee ini sendiri, mempermudah buat para pelakon UMKM bisa 

menjual benda barangan nya lewat Shopee. Serta buat para pelanggan bisa berbisnis dengan 

gampang dimana para pelanggan dibekali cara pembayaran yang gampang serta nyaman. Di dalam 

Shopee sendiri ada tata cara pembayaran dengan cara gampang serta nyaman, semacam COD( 

Cash On Delivery), Shopeepay, Spaylater, memindahkan bank serta kartu angsuran. Spaylater 

ialah fitur tata cara pembayaran terkini di Shopee dimana, membagikan batas angsuran buat sarana 

pinjaman serta pemberian sarana pinjaman itu sendiri pada konsumen program Shopee, buat 

membeli benda ataupun pelayanan lewat program Shopee, dimana pelakon pelanggan bisa 

melunasi angsuran dengan sebagian tenor cicilan yang sudah ada.  

Konsumen Shopee memperoleh keringanan buat berbisnis dengan pinjaman dengan bunga yang 

sedikit. Pemakaian Spaylater cuma bisa dipakai oleh sebagian konsumen Shopee yang aktif dalam 

membeli- beli serta cocok dengan ketentuan serta determinasi dari pihak Shopee. Paylater ialah 
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beri uang esok ataupun mengundurkan beri uang, maksudnya pelanggan bisa memesan benda 

terlebih dulu serta mendaptkan benda saat sebelum melunasi. Sebab system Spaylater sendiri ialah 

pelanggan bisa membeli benda serta benda itu dibayarkan terlebih dulu oleh industri Shopee 

setelah itu pelanggan itu diwajibkan membayarkan gugatan cocok tenor serta jumlah yang sudah 

didetetapkan di dini saat sebelum memesan benda itu. Spaylater itu membagikan keringanan 

pinjaman dengan tata cara angsuran tanpa kartu angsuran. Angsuran sendiri di Indonesia sudah 

diatur pada Artikel 1 bagian 11 Hukum Nomor. 10 Tahun 1998 mengenai Perbankan kalau:  

“Angsuran merupakan penyediaan duit ataupun gugatan duit yang dipersamakan dengan itu, 

bersumber pada persetujuan ataupun perjanjian sanggam meminjam antara bank dengan pihak 

lain yang mengharuskan pihak peminjam buat melunaskan utangnya sehabis waktu durasi khusus 

dengan pemberian bunga”. 

Bersumber pada Ajaran DSN- MUI Nomor. 117 atau DSN- MUI atau II atau 2018 

Mengenai Layanan Pembiayaan Berplatform Teknologi Data Bersumber pada Prinsip Syariah 

mengatakan kalau eksekutor melaksanakan pembiayaan dengan akseptor pembiayaan bersumber 

pada akad jual beli, musyarakah, mudharabah, ijarah, wakalah, hiwalahdan qardhNamun periset 

cuma berpusat buat meninjau Spaylater lewat pinjaman. Dalam paylatter pihak konsumen terkini 

bila sukses melaksanakan aktivasi Spaylater hingga hendak diserahkan batas beberapa Rp. 750. 

000, sebaliknya konsumen lama aplikasi shopee hendak diserahkan batas sampai Rp. 50. 000. 000 

dimana batas itu hendak dipakai buat berbisnis di aplikasi Shopee1.  

Pengajuan pinjaman( angsuran) Spaylater amat gampang serta kilat, dimana peminjam 

cuma menginginkan KTP buat pendaftaran pengajuan pinjaman. Pengajuan pinjaman tidak 

membutuhkan agunan atau tidak terdapat kir kelayaan peminjaman semacam perihalnya 

pengajuan di Bank. Tetapi terdapat determinasi ialah ada bayaran bonus serta ada kompensasi yang 

diserahkan oleh pihak Spaylater. Dengan memandang sebagian karakteristik dari Spaylater, bagus 

dalam peminjamanya tidak membutuhkan agunan tetapi pula ada kaum bunga yang berbeda- beda 

dan ada kompensasi keterlambatan, hingga dari itu pengarang terpikat buat melaksanakan riset 

lebih lanjut mengenai pemikiran islam hal sanggam meminjam pada fitur Spaylater. Alhasil 

 
1Fatwa DSN-MUi No. 117/DSN-MUI/II/2018 Tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi 

Berdasarkan Prinsip Syariah 
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pengarang melaksanakan peneletian lebih lanjut dengan judul Analisis Pinjaman Modal Usaha 

pada Shope paylatter menurut perspektif Ekonomi Islam  

 

2. KAJIAN TEORI  

2.1 Pinjaman 

Kredit dalam bentuk uang dikenal dengan istilah Angsuran dalam wujud duit diketahui 

dengan sebutan pinjaman Dalam bahasa Arab, pinjaman diucap dengan al- qardh. Dengan 

metode terminologi berarti memotong. Karena pinjaman ialah bagian dari( bagian) harta orang 

yang memberikan pinjaman.2 Pinjaman pula berarti harta yang diserahkan dan harus di 

kembalikan lagi. Kebalikannya dengan metode terminologi dia berarti memberikan harta 

berlaku seperti desakan buat orang yang menginginkan untuk sehabis itu di ganti 3. Bagi 

Suhrawardi, Pinjam- meminjam merupakan membagikan suatu yang halal pada orang lain 

buat didapat khasiatnya denga tidak mengganggu zatnya, supaya bisa dikembalikan zat benda 

itu.4. 

2.2 Modal Usaha  

Dengan cara bahasa (Arab) modal ataupun harta diucap al-maal, ataupun al-amwal 

dengan cara literal, al-maal merupakan maa malaktahu min kulli syay. Maksudnya seluruh 

suatu yang anda punyai. Penafsiran modal upaya bagi Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 

Bambang Riyanto (1997:19) penafsiran modal upaya selaku abstrak neraca sesuatu industri 

yang memakai modal konkrit serta modal abstrak. Modal konkrit dimaksudkan selaku modal 

aktif sebaliknya modal abstrak dimaksudkan selaku modal. 

2.3 Spaylatter 

PayLater merupakan sarana finansial yang membolehkan tata cara pembayaran dengan angsuran 

tanpa kartu angsuran. Sebagian program fintech dikala lagi asyik mangulas hal metode angsuran 

kekinian ini. Fitur PayLater merupakan salah satu gaya yang disukai milenial belum lama ini. 

Salah satu keringanan itu fitur PayLater. PayLater merupakan sistem pembayaran yang mendekati 

dengan kartu angsuran. Terdapat batas konsumsi maksimum serta jatuh tempo pembayaran. 

Biasanya sistem PayLater dapat dibayar sekali ataupun sebagian kali dengan bonus bunga. 

 
2 Kasmir, Manajemen Perbankan, Jakarta: Rajagrafindo Persada:2012, Hal 81. 
3Arif Munandar Riswanto, ...Hal 98. 
4Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2012, Hal 136. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penulis melakukan studi yang menguasai realitas dilapangan dari aplikasi paylatter pada 

market palace shopee. Oleh karena itu pengarang memakai tata cara deksriptif analitik buat 

melukiskan gimana cara peminjaman, pembayaran, sampai penanganan bila terjalin keterlambatan 

pembayaran pada aplikasi paylater pada aplikasi shopee. Setelah itu menganalisa wujud aplikasi 

paylater pada aplikasi shope itu dengan memakai teori- teori islam dan data- data yang didapat dari 

hasil tanya jawab konsumen shoppe paylater. 

Data- data yang didapat oleh pengarang bersumber pada tata cara pengumpulan informasi 

berbentuk hasil tanya jawab dengan sebagian pangkal yang mengalami dikala wawancarra dengan 

5 konsumen shope paylater. Tidak hanya informasi penting itu, pengarang memakai informasi 

penunang semacam harian, Ajaran DSN MUI, fiqh muamalah. 

Metode yang dipakai dalam studi ini merupakan pengurangan informasi, penyajian informasi 

serta penararikan kesimpulan. Tidak hanya itu metode analisanya dengan metode menguraikan 

informasi apa terdapatnya yang terjalin di alun- alun hal aplikasi fitur layanan shopee paylater, 

yang kemudia di analisa dengan memakai filosofi serta menarik suatu kesimpulan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Shoppe  

Shopee ialah salah satu marketplace yang dini kali dijalani oleh sebab yang disaat ini bertukar 

julukan jadi SEA Regu yang berkantor pusat di Singapura. Garena sendiri mengangkut mobile 

marketplace aspek upaya C2C (Customer to customer). Sampai disaat ini Shoppe telah meluaskan 

jangkauannya hingga ke Malaysia, Thailand, Taiwan, Indonesia, Vietnam, dan Filipina5.  

 

Layanan fitur Paylater Pada Shoppe 

Tidak hanya sediakan alas buat berdagang Shopee pula sediakan fitur menarik yang lain salah 

satu di antara lain ialah fitur layanan Shoppe Paylater. Shoppe Paylater merupakan pemecahan 

pinjaman praktis sampai Rp. 15. 000. 000, 00 yang membagikan keringanan untuk konsumen buat 

melunasi dalam durasi 1 bulan, ataupun dengan sarana angsuran 2, 3, 6, serta 12 bulan tanpa 

membutuhkan kartu angsuran. Konsumen pula dapat memperoleh batas bonus dengan berbelanja 

 
5 Wikipedia. (2020). Shoppe: Perusahaan Perdagangan Elektronik Singapura. Diambil dari https://id.m.wikipedia.org 

/wiki/shopee. Diakses tanggal 15 Desember 2022. 
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lebih banyak di Shoppe. Produk Shoppe Paylater itu diatur oleh fintech sah bernama PT. Lantera 

Anggaran Nusantara yang berlisensi selaku P2P lending.. 

Buat ketentuan yang wajib dipadati dikala aktivasi fitur Shopee Paylater ialah konsumen 

diwajibkan WNI yang berumur minimun 17 tahun, mempunyai KTP, serta cuma bisa memakai 

satu KTP yang tertera pada akun Shoppe buat mengaktivasi Shopee Paylater. Tidak hanya itu 

minimun umur akun Shoppe ialah 3 bulan, sudah mengaktifkan serta memandu Shoppe Pay, kerap 

melaksanakan bisnis ataupun berbelanja di Shoppe, serta aplikasi Shoppe pada hp ialah tipe 

terbaru6. 

Sebaliknya determinasi yang wajib dicermati serta dipadati oleh konsumen Shopee Paylater 

dikala melaksanakan bisnis pembayaran memakai fitur Shopee Paylater, antara lain ialah: 

1. Konsumen dapat checkout sebesar bisa jadi cocok dengan batas pinjaman yang 

dipunyanya. 

2. Konsumen tidak mempunyai keterlambatan pembayaran gugatan buat fitur Shopee 

Paylater. 

3. Konsumen tidak dapat memakai Shopee Paylater buat membeli produk dengan jenis 

vocher, kencana, duit elektronik, serta amal. 

4. Konsumen tidak dapat memakai fitur Shopee Paylater buat membeli sebagian produk 

digital, semacam pulsa, listrik PLN, paket informasi, BPJS, karcis sepur api, Telkom, 

PDAM 

 sesudah beri uang, karcis pesawat, Televisi Kabel serta internet, karcis bis serta travel, serta 

roaming. Dalam fitur layanan Shoppe Paylater tercetak dalam T&amp; C Shopee Paylater 

(ketentuan serta Determinasi), kalau bila terjalin bentrokan ataupun bentrokan yang mencuat 

bersumber pada Ketentuan serta Determinasi, kamu sudah membenarkan dari dini buat 

menyelesaikannya dengan itikad bagus terlebih dulu dengan metode konferensi buat 

menggapai perundingan. Bila bentrokan itu tidak bisa dituntaskan dengan metode konferensi 

hingga penyelesiaan bentrokan itu dicoba di tingkatan akhir.  

Dalam wawancara informan pertama, konsumen Shoppe Paylater yang hadapi kandas beri 

uang berkata bahwasannya penagihan yang dicoba pihak ketiga terhitung santun serta ramah, 

 
6 Queena. (2021). Cara Mengaktifkan Shoppe Paylater. Diambil dari https://www.viralorchad.c om/cara 

mengaktifkanshopee-paylater/. Diakses tanggal 15 Desember 2022. 
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sebab mereka diberi ketentuan buat memaksa dengan cara bagus mengenang fitur Shoppe 

Paylater telah diawasi OJK.  

Buat konsumen yang hadapi keterlambatan pembayaran pada fitur layanan Shoppe 

Paylater tidak hanya dikenakan kompensasi serta penagihan terusmenerus pula hendak 

terdapat sebagian dampak, di antara lain 7: 

1. Pemejalan akun Shoppe, berarti akun Shoppe Paylater konsumen hendak terkunci yang 

menyebabkan konsumen tidak dapat melaksanakan checkout. 

2. Pemisahan pemakaian vocher Shopee 

3. Terdaftar di SLIK (Sistem Layanan Data Finansial) OJK. Dalam perihal ini konsumen yang 

telah sangat lama tidak melunaskan tagihannya hingga hendak masuk ke catatan gelap 

ataupun di blacklist, tetapi kala konsumen Shoppe Paylater sudah melunasi tagihannya 

hingga tidak hendak masuk catatan gelap lagi 

Ketika melakukan wawancara dengan infroman kedua, pengguna paylater shopee biasanya 1 

minggu sebelum jatuh tempo sudah diberitahu oleh pihak Shopee melalui whatsapp dan ketika 

telat membayar maka pihak shopee melalui perantara debt collector via telepon, whatsapp, dan 

kunjungan ke rumah pengguna karena data-data sipeminjam sudah tertera dishope sendiri dan di 

awasi OJK, serta ketika kita telat bayar/tidak bayar maka dikenakan biaya denda sebesar 5% tiap 

bulannya8.  

Keuntungan yang didapatkan ketika menggunakan fitur paylater 

Dari wawancara informan ketiga, keuntungan yang ia dapatkan dalam fitur paylater ini adalah 

ketika pelaku usaha kekurangan modal tetapi permintaan customer melunjak banyak maka paylater 

adalah solusinya. Karena dengan fitur paylater ini wirausaha bisa banyak menyetok barang untuk 

di readykan di tokonya masing-masing.9 

Dari wawancara informan keempat, keuntungan yang ia dapatkan dalam fitur paylater ini 

adalah banyak voucher gratis ongkir dan cashback. Jadi ketika sedang ingin berbelanja customer 

mendapatkan potongan harga. Dan juga keuntungan lainnya dia bisa memiliki barang tetapi cara 

pembayarannya itu di bayar dengan cara mencicil dalam beberapa bulan.10 

 
7 Novita, A. Hasil Wawancara, Via WA. Dilakukan senin, 12 Desember 2022. 
8 Nurul, L. Hasil Wawancara, Via WA Dilakukan senin, 12 Desember 2022  
9 Santi, N. Hasil Wawancara, Via WA Dilakukan senin, 12 Desember 2022 
10 Aini, N. Hasil Wawancara, Via DM Dilakukan selasa, 13 Desember 2022 
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Dari wawancara informan kelima, keuntungan yang ia dapatkan dalam fitur paylater ini adalah 

ketika kita tidak punya kartu kredit sangat praktis membayar transaksi di fitur spaylatter karena 

tidak perlu keluar rumah seperti pembelian pulsa, token listrik, top up gopay, top up ovo, tagihan 

pdam.11  

Pandangan Islam Terhadap Layanan Paylater Pada Shopee 

Pada dasarnya akad pada Shopee memiliki karakter sejenis akad jual beli pada umumnya, 

perbedaannya pada perlengkapan yang digunakannya dan sistem pembayarannya. Aplikasi 

layanan paylater pada Shopee yakni wujud aspek upaya modern dengan sistem cicilan dimana 

dalam transaksinya tidak memberitahukan pelakon usaha aspek upaya dengan metode badan. 

Apabila dicermati dari rukun dan determinasi jual beli dalam aplikasi layanan paylater pada 

Shopee yang diterapkan, berasal pada pemastian dalam islam sudah memenuhi rukun dan 

syaratnya. 

Paylater yakni fitur layanan yang berbasis pinjaman (qarḍ). Dalam Mengenai ini, pihak 

pelanggan mempunyai pinjaman pada pabrik itu. Dimana dalam akad qarḍ tidak diperbolehkan 

adanya tambahan. Kebalikannya di dalam fitur Shoppe Paylater terdapat biaya- bayaran tambahan 

sejenis biaya penindakan sebesar 1%, dan bunga sekecil- kecilnya 2. 95%. Biaya itu dipersyaratkan 

di dini akad yang berkaitan dengan jumlah bidang usaha, sampai Mengenai itu tidak diperbolehkan 

berasal pada ijma karena tertera ke dalam tipe riba qarḍh, sedemikian itu pula yang ada dalam 

sesuatu percakapan rasul berikutnya ini yang artinya. 

“Setiap hutang piutang yang menghasilkan manfaat, maka itu adalah riba.” (HR. Muslim). 

Dalam hukum islam Kompensasi atas keterlambatan dalam melunasi sesuatu amanah 

pembayaran tercantum ganjaran tazī r yang berhubungan dengan harta. Kompensasi sejenis ini 

diucap syarth jaza’ i ialah perjanjian antara 2 orang yang melangsungkan bisnis buat mencocokkan 

ganti rugi modul yang berkuasa diperoleh oleh pihak yang membuat persyaratan diakibatkan 

kehilangan yang diperoleh sebab pihak kedua tidak melakukan kewajibannya ataupun telanjur 

dalam melaksanakannya12. 

Akad hutang- piutang dimaksudkan buat mempermudah hal serta membagikan pemecahan 

untuk orang yang membutuhakn. Akad hutang- piutang bukan alat buat mendapatkan pemasukan 

 
11 Ervan, S. Hasil Wawancara, Via Wa Dilakukan selasa, 13 Desember 2022 
12 Budi, I. S. (2017). Denda SPP (Sumbangan pembinaan Pendidikan) Mahasiswa UNISKA Muhammad Arsyad Al 

Banjari Dalam Perspektif Ekonomi Syariah. Jurnal Fakultas Ekonomi Syariah, 3(1), 53. 
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serta bukan pula metode buat memanfaatkan orang lain. Oleh sebab itu, orang yang berhutang 

tidak bisa mengutip profit dari pinjaman itu. Melainkan pihak yang berdebit sendiri membagikan 

kelebihan dari piutangnya13. Hal ini sesuai dengan kaidah fikih yang artinya : 

"Setiap piutang yang mendatangkan manfaat maka adalah riba”. 

Keharaman ini legal bila khasiat dari akad hutang piutang disyaratkan ataupun dicocokkan 

dengan adat- istiadat yang legal. Bila khasiat ini tidak disyaratkan serta tidak diketahui dalam adat- 

istiadat, hingga orang yang berhutang bisa melunasi utangnya dengan suatu yang lebih bagus 

kualitasnya dari apa yang diutangnya, ataupun menaikkan jumlahnya, ataupun menjual rurnahnya 

pada orang yang berikan hutang 

Bila peminjam tidak melunasi pinjaman dengan pas durasi cocok bertepatan pada jatuh tempo 

hingga hendak dikenakan kompensasi. Sehubungan dengan keterlambatan pembayaran (cicilan), 

terdapat yang mengizinkan pengenaan kompensasi serta terdapat pula yang melarangnya sebab 

alibi riba serta gharar. Opini lain berkata, buat menjauhi riba serta gharar hingga hendaknya 

kompensasi itu diserahkan dalam wujud dorongan anggaran sosial ke lembaga- lembaga sosial. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan riset yang dilakukan penulis dan pembahasan yang telah didapat kesimpulan 

berikut: 

1. Pinjaman modal awal usaha pada fitur spaylatter memudahkan dalam bertransaksi tanpa 

harus bayar dimuka seperti isi pulsa, top up gopay, top up ovo, tagihan pdam, paket dana 

dan lain-lain. Dan pengajuan pinjaman sangatlah sederhana karena hanya membutuhkan 

KTP. Apabila pengajuan pinjaman tersebut disetujui oleh pihak shopee, maka secara 

otomatis pengguna fitur spay latter mendapatkan limit Rp. 750.000,00 diawal 

pengaktifannya, jika sudah pengguna lama bisa mencapai limit Rp. 50.000.000,00. Dalam 

1 kali transaksi dikenakan biaya penanganan sebesar 1%, bunga sekecil-kecilnya 2,95% 

untuk program pinjam dulu bayar nanti yang diselesaikan dalam waktu 1 bulan kedepan. 

2. Pinjaman Modal Usaha pada Shope paylatter menurut perspektif Ekonomi Islam dari segi 

Akad hutang- piutang dimaksudkan buat mempermudah hal serta membagikan pemecahan 

untuk orang yang membutuhakn. Akad hutang- piutang bukan alat buat mendapatkan 

 
13 Abi Bakrin Ahmad Bin Husain Bin Ali Baihaqi, Sunan Kubro, juz v (Beirut: Dar alKutub al-Ilmiah, 458), h. 573. 
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pemasukan serta bukan pula metode buat memanfaatkan orang lain. Oleh sebab itu, orang 

yang berhutang tidak bisa mengutip profit dari pinjaman itu. Sebab begitu juga kaidah Fiqh 

yang maksudnya: "Setiap piutang yang mendatangkan manfaat maka adalah riba”. 

3. Kompensasi atas keterlambatan dalam melunasi sesuatu amanah pembayaran tercantum 

ganjaran tazī r yang berhubungan dengan harta. Ketentuan mengenai keterlambatan 

pembayaran dalam islam mengharamkan karna alasan riba. 
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